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ABSTRAK 

Keberhasilan suatu keluarga dalam membentuk sebuah rumah tangga yang sejahtera tidak lepas 

dari peran seorang istri yang begitu besar, baik dalam membimbing dan mendidik anak, 

mendampingi suami, membantu pekerjaan suami bahkan sebagai tulang punggung keluarga dalam 

mencari nafkah, hal ini juga bisa dikatakan perempuan bisa berperan menjadi kepala keluarga. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  pelaksanaan peran perempuan sebagai 

kepala rumah tangga di jorong Bunuik Nagari Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Fenimisme Radikal. Penelitian dilakukan di 

jorong Bunuik Nagari KinaliKecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskripstif. Penarikan informan 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

diawali dengan observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumen. Analisis data dilakukan 

dengan beberapa tahapan yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peran perempuan sebagai Kepala 

Keluarga di jorong Bunuik Nagari Kinali Diantaranya,1). Perempuan sebagai pencari nafkah 

utama, 2). Pelaksanaan Peran Perempuan Sebagai Pengambilan Keputusan dan 3). Perempuan 

sebagai penguasa aset. 

Kata Kunci: Peran, Perempuan, Kepala rumah Tangga. 

ABSTRACT 

The success of a family in forming a prosperous household cannot be separated from the role of a 

wife who is so great, both in guiding and educating children, accompanying her husband, helping 

her husband's work even as the backbone of the family in earning a living, it can also be said that 

women can play a role. be the head of the family. The purpose of this study was to describe the 

implementation of the role of women as heads of households in Jorong Bunuik Nagari Kinali, 

Kinali District, West Pasaman Regency. The theory used in this research is the theory of Radical 

Phenimism. The research was conducted in Jorong Bunuik Nagari Kinali, Kinali District, West 

Pasaman Regency. This study uses qualitative research methods with descriptive research type. 

The withdrawal of informants was carried out by purposive sampling technique. The data 

collection method in this study began with observation, in-depth interviews, and document studies. 

Data analysis was carried out in several stages, namely, data collection, data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. The results showed that there was a role for women as the 

head of the family in Bunuik Nagari Kinali. Among them, 1). Women as the main breadwinner, 2). 

Implementation of Women's Roles as Decision Making and 3). Women as masters of assets. 

Keywords: Role, Women, Head of Household. 
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PENDAHULUAN 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga 

yang bahagia. Hal itu dituangkan dalam Undang-undang Perkawinan (UUP) 

Nomor 1 tahun 1974 yang menjadi pondasi hukum tentang perkawinan oleh 

masyarakat Indonesia. Konsekuensi dari pernikahan itu yaitu munculnya peran 

baru bagi keduabelah pihak, baik pihak laki laki sebagai suami dan pihak 

perempuan sebagai istri. Suami sebagai kepala rumah tangga akan bertugas 

mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan bagi 

keluarganya. Dan istri mempunyai peran mengatur urusan rumah tangga sebaik-

baiknya (Pemerintah Indonesia, 1974). 

Suami juga harus berperan untuk mengayomi dan membimbing istri dan 

anak-anaknya agar tetap berada di jalan yang benar, mengenai hal-hal yang 

bersangkutan dengan rumah tangga diputuskan oleh suami sebagai kepala rumah 

tangga. Sebaliknya istri akan berperan sebagai ibu rumah tangga yang identik 

dengan urusan domestik seperti mengelola rumah tangga, mengurus anak, 

memasak, dan mencuci. Keberhasilan suatu keluarga dalam membentuk sebuah 

rumah tangga dan sejahtera tidak lepas dari peran seorang istri yang begitu besar, 

baik dalam membimbing dan mendidik anak mendampingi suami, membantu 

pekerjaan suami bahkan sebagai tulang punggung keluarga dalam mencari nafkah.  

Menurut Makarao (2009) sering kali terdapat ketidakadilan gender yang 

mendasar di dalam rumah tangga dan bentuknya bermacam-macam, dari perkara 

yang sederhana sampai kepada yang rumit, begitu pula pembagian peran dan 

tanggung jawab dalam rumah tangga, sering kali tidak adil. Misalnya dalam 

membagi tugas mengurus rumah tangga dan mengurus anak serangkaian 

ketidakadilan di atas tentu merugikan kehidupan perempuan umumnya. 

Dikenalnya istilah “kepala rumah tangga” dan “ibu rumah tangga” yang secara 

tidak sadar dianggap sebagai akar munculnya dilema pembagian wilayah publik 

dan domestik (Azzuhdi, 2018). Sejarah awal manusia purba menggambarkan 

dengan tugas laki-laki berburu dan tugas perempuan meramu makanan (Umar, 

2001). 
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Perempuan dalam keluarga berpenghasilan rendah memiliki potensi yang 

terbatas untuk meningkatkan derajat kesehatan diri dan keluarganya. Hal itu 

disebabkan oleh kemiskinan sehingga berusaha untuk mencari penghasilan 

tambahan agar memenihi kebutuhan.  Pendidikan yang terbatas juga 

mengharuskan perempuan itu menjadi kepala keluarga (Anwar, 2007). Perempuan 

sebagai kepala rumah tangga adalah perempuan yang melaksanakan peran dan 

tanggung jawab sebagai pengelola rumah tangga, penjaga keberlangsungan 

kehidupan keluarga dan pengambil keputusan dalam keluarganya (Ryanne, 2015). 

Penelitian ini menjadi suatu yang menarik untuk dikaji karena belum ada 

penelitian sebelumnya yang membahas tentang Perempuan sebagai kepala rumah 

tangga di Jorong Bunuik Nagari Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman 

Barat. Penelitian yang serupa membahas tentang perempuan sebagai kepala 

keluarga yaitu Agung Priyono Utomo dan Rini Raharani tentang Kesejahteraan 

rumah tangga dalam pengaruh wanita kepala rumah tangga. Penelitian ini melihat 

tingkat pendidikan dan usia Kepala Rumah Tangga Perempuan yang sangat 

mempengaruhi kehidupan perempuan sebagai Kepala Rumah Tangga. Penelitian 

ini membuktikan bahwa pendidikan KRT perempuan berstatus janda merupakan 

hal yang sangat penting dalam menunjang perekonomian (Utomo, 2013). 

 Abdurrohman Azzuhdi (2018) yang berjudul Perempuan sebagai kepala 

rumah tangga Kajian Perbandingan Pada Kitab Suci Lintas Agama dengan tujuan 

penelitian menunjukan kesetaraan posisi, pimpinan tidak saja di pegang oleh laki-

laki tetapi juga perempuan. Hasil penelitian ini menunjukan perempuan 

sesungguhnya layak menjadi kepala rumah tangga. Hal ini dikarenakan laki-laki 

dan perempuan pada dasarnya adalah sejajar dan setara. Dalam teks-teks 

keagamaan (Al-quran dan Alkitab) juga telah nyata memberi gambaran bahwa 

perempuan dapat menjadi kepala rumah tangga (Azzuhdi, 2018). 

Kabul Setio Utomo dan Tiyas Nur Haryani (2019) yang berjudul Mengurai 

Feminisasi Kemisinan Kepala Rumah Tangga Perempuan (Kajian dalam Program 

PFK Jalin Matra). Penelitian mendeskripsikan hasil implementasi kebijakan 

penanggulangan feminisasi kebeijakan untuk kepala rumah tangga perempuan di 

Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian rumah tangga miskin yang di kepalai oleh 

perempuan terus mengalami peningkatan yang di sebabkan oleh faktor tingginya 
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angka perceraian, penduduk, faktor mortalitasi penduduk laki-laki atau suami, 

tingginya non martial single mother, kekerasan dalam rumah tangga dalam bentuk 

penelantaran ekonomi dan menurunnya produktivitas suami sebab penyakit 

menahun (Haryani, 2019). 

Dodi Saltrialwaln (2021) yalng berjudul Kalralkteristik Kepa llal Rumalh talnggal 

perempualn dallalm Pekerjalaln Sektor Informall. Penelitialn membalndingkaln 

kalralkteristik Kepa llal Rumalh Talnggal Lalki-lalki daln Kepallal Rumalh Talnggal 

Perempua ln yalng bekerjal di sektor informa ll. Halsil penelitia ln Perempualn yalng 

mempunyali staltus cerali malti sebalgali kepallal ruma lh talnggal memiliki pelua lng 

malsuk kedallalm sektor informa ll yalng jaluh lebih besa lr dibalndingkaln dengaln 

perempualn yalng kalwin. kondisi seballiknyal dimalnal kepallal rumalh talnggal lalki-lalki 

didomina lsi oleh staltus kalwin dimalnal merekal termotivalsi untuk bekerjal kalrnal 

talnggung ja lwalbnyal sebalgali kepallal rumalh talnggal sehinggal allternaltif untuk 

memilih pekerjalaln menjaldi terbaltals yalitu paldal sector informa ll (Saltrialwaln, 2022). 

Penelitialn ini menjaldi penyempurnal dalri bebera lpal penelitialn sebelumnyal 

kalrenal sebalgialn penelitialn di altals meneliti tentalng balgalimalnal seoralng perempua ln 

yalng menjaldi kepallal kelualrgal kondisi pekerjalaln yalng la lyalk. Sertal kaljialn tentalng 

perempualn yalng menjaldi pencalri nalfkalh dallalm sudut pa lndalng kealgalmalaln. 

Nalmun dallalm penelitialn ini membalhals tentalng perempua ln yalng terpalksal menjaldi 

kepallal kelualrgal daln hidup di desa l dengaln pendidikaln yalng kuralng sertal pekerjalaln 

yalng seralbutaln. 

KAlJIAlN PUSTA lKAl 

Teori Feminisme Ra ldikall 

Feminisme raldikall melihalt balhwal di dallalm setialp institusi daln di dallalm 

struktur ma lsyalralkalt yalng palling mendalsalr terdalpalt sistem peninda lsaln dimalnal 

oralng tertentu mendomina lsi oralng lalin penindalsaln itu terjaldi alntalr seks (jenis 

kelalmin, kela ls, kalstal, etnis, umur daln walrnal kulit). Struktur penindalsaln palling 

mendalsalr terdalpalt dallalm sistem paltrialrki, peninda lsaln lalki-lalki altals walnital. 

Melallui palrtisipalsi dallalm sistem paltrialrki, lelalki bela ljalr memalndalng hinal oralng 

lalin, memalndalng merekal bukaln malnusial, daln bela ljalr mengendallikaln mereka l 

(Dialni, 2016) 
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Salsalraln utalmal alnallisis ini a ldallalh citral paltrialki sebalgali pralktik kekera lsaln 

oleh lalki-lalki daln oleh orgalnisalsi yalng didominalsi lelalki altals walnital. Kekeralsaln 

tidalk sela llu berbentuk kekejalmaln fisik lalhirialh. Kekeralsaln dalpalt tersembunyi di 

ballik pralktik eksploita lsi daln kontrol yalng lebih kompleks diba llik stalndalrd mode 

daln kecalntikaln, diballik galgalsaln tiralni keibualn, diba llik pralktik ginekologi ilmu 

kebidalnaln daln psikoteralpi, diballik pekerjalaln rumalh ta lnggal yalng tidalk diupalh, daln 

diballik pekerjalaln yalng diupalh tetalpi di upalh (Ritzer, 2012). Kekeralsaln muncul 

bilal saltu kelompok mengenda llikaln pelualng hidup, lingkunga ln, tindalkaln daln 

presepsi kelompok la lin untuk kepentinga lnnyal sendiri, seperti yalng dilalkukaln 

lelalki terhaldalp walnital (Wallgito, 1990). 

Paltrialrki eksis sebalgali bentuk sosia ll yalng halmpir bersifalt universall kalrena l 

lelalki dalpalt menghimpun sumber kekua ltaln salngalt mendalsalr, kekualtaln fisik untuk 

menegalkkaln kontrol. Segeral sesudalh paltrialrki berkualsal sumber kekualtaln lalin 

ekonomi, ideologi, hukum da ln emosionall juga l dalpalt disusun untuk 

mempertalhalnkalnnyal. Lalki-lalki menciptalkaln daln mempertalhalnkaln paltrialrki tidalk 

halnyal kalrenal merekal mempunyali sumber dalyal untuk berbualt demikialn, tetalpi 

kalrenal merekal mempunyali sumber dalyal untuk berbualt demikialn, tetalpi kalrena l 

merekal mempunyali kepentingaln nyaltal dallalm menjaldikaln walnital sebalgali pelalyaln 

yalng selallu mengallalh (Ritzer, 2012). 

Menurut Alrivial (2003) inti geralkaln feminis raldikall aldallalh isu mengenali 

penindalsaln perempualn. Merekal mencurigali balhwal penindalsaln tersebut 

disebalbkaln oleh aldalnyal pemisalhaln alntalral lingkup privalt daln lingkup publik, ya lng 

beralrti balhwal lingkup privalt dinilali lebih rendalh dalripaldal lingkup publik, dima lnal 

kondisi ini memungkinka ln tumbuh suburnyal paltrialrki. Dallalm konsep feminisme 

raldikall, tubuh daln seksuallitals memegalng esensi ya lng salngalt penting. Hall ini 

terkalit dengaln pemalhalmaln balhwal penindalsaln dialwalli melallui dominalsi altals 

seksuallitals perempualn dallalm lingkup privalt. Kalum feminis raldikall menerialkkaln 

slogaln balhwal “yalng pribaldi aldallalh politis”, yalng beralrti penindalsaln dallalm 

lingkup priva lt aldallalh merupalkaln penindalsaln dallalm lingkup public. 

Sistem paltrialrkhi lalki-lalki lalh yalng memegalng kendalli kekualsalaln daln 

dominalsi, ma lkal aldallalh jugal lalki-lalki yalng berhalk memberikaln definisi mengenali 

perilalku yalng “dalpalt diterimal” daln “palntals”, altalu dengaln kaltal lalin, seoralng 
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perempualn halrus bertindalk talnduk dallalm sualtu pola l perilalku untuk memenuhi 

cital ralsal lalki-lalki daln untuk menyenalngkaln merekal algalr memperoleh posisi ya lng 

almaln daln nyalmaln. Dallalm hubungaln lalki-lalki daln perempua ln yalng demikia ln, 

terdalpalt sualtu polal superordinalt - subordinalt, pengalmpu-dialmpu, sualtu ta lrget 

yalng salngalt ingin dihalpuskaln oleh feminis raldikall (Alprialni, 2008). 

METODE 

Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitia ln ini aldallalh kuallitaltif 

deskriptif yalng bertujualn untuk memperoleh informa lsi terkalit peraln perempua ln 

sebalgali kepallal rumalh talnggal di Jorong Bunuik Keca lmaltaln Kinalli Kalbupalten 

Palsalmaln Balralt (Sugiyono, 2012). Penelitialn kuallitaltif memungkinkaln peneliti 

untuk secalral mendallalm alkaln memperoleh daltal melallui observalsi, walwalncalra l 

mendallalm jugal studi dokumen. Observa lsi altalu pengalmaltaln aldallalh kegialtaln yalng 

dilalkukaln ma lnusial dengaln menggunalkaln palncal inderal maltal sebalgali allalt balntu 

utalmalnyal selalin palncal inderal lalinnyal seperti telinga l, hidung, mulut daln kulit 

(Bungin, 2011). Dilalkukaln pengumpulaln informalsi yalng dibutuhkaln melallui 

nalralsumber ya lng telalh diteta lpkaln sebalgali instrument kunci sehingga l bisal 

mendalpaltkaln daltal yalng tepalt sesuali penelitialn.  

 Pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini diperoleh denga ln pengalmaltaln 

yalng meliputi palral perempualn yalng menjaldi kepallal rumalh talnggal yalng aldal di 

desal tersebut. Peneliti memula li observalsi dalri mengalmalti kegialtaln-kegialtaln 

sehalri-halri yalng dilalkukaln oleh perempua ln sebalgali kepallal rumalh talnggal 

dilalkukaln secalral berkallal dimulali paldal 9 Malret 2022. Observa lsi peneliti la lkukaln 

setialp halri dimulali dalri palgi halri salmpali sore halri, hall itu dilalkukaln di setialp 

informaln yalng peneliti seba lgali sumber informa lsi. Observalsi dallalm penelitia ln ini 

di lalkukaln di Jorongaln Bunuik Nalgalri Kinalli Kecalmaltaln Kinalli Kalbupalten 

Palsalmaln Balralt, yalng dilalkukaln di RT 01, 07 da ln 08 yalng terdalpalt perempua ln 

sebalgali kepallal rumalh talnggal dengaln jumlalh 10 oralng.  

Sedalngkaln Walwalncalral merupalkaln sualtu keja ldialn altalu sualtu proses 

interalksi alntalral pewalwalncalral dengaln responden a ltalu informaln melallui 

komunikalsi lalngsung,daln dalpalt jugal dikaltalkaln balhwal walwalncalral merupalkaln 

percalkalpaln dengaln malksud tertentu (Moleong, 2013). Walwalncalral peneliti 
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lalkukaln salalt mengikuti kegia ltaln palral informaln sejallaln dengaln pengalmaltaln secalral 

lalngsung. Nalmun walwalncalral ini peneliti la lkukaln salalt informaln tidalk sibuk daln 

dallalm walktu yalng renggalng sehinggal walwalncalral ini tida lk mengalnggu kesehalrialn 

informaln. Paldal talhalp walwalncalral lalpalngaln, penulis mewa lwalncalrali 18 informa ln 

yalitu: kepallal jorong Bunuik, peja lbalt baldaln pusalt staltistic (BPS), sertal sekelualrgal 

yalng menjaldi perempualn kepallal rumalh talnggal. 

Daln Studi dokumen aldallalh metode penelitia ln yalng dilalkukaln terhaldalp 

informalsi yalng didokumentalsikaln dallalm bentuk reka lmaln, galmbalr, sualral, tulisa ln, 

daln dokumen-dokumen lalinnyal. Teknik yalng digunalkaln untuk menalrik informa ln 

dallalm penelitia ln ini aldallalh teknik purposive sa lmpling. Sedalngkaln, ditalhalp studi 

dokumen, peneliti mela lkukaln studi dalri sumber sekunder, bebera lpalnyal dalri 

alrtikel, buku da ln internet. Unit alnallisis penelitialn ini a ldallalh individu, ta lhalpaln 

dallalm alnallisis ini terdiri a ltals pengumpulaln daltal di desal tersebut, setelalh dalta l 

didalpaltkaln malkal alkaln di reduksi, setelalh di reduksi ma lkal alkaln dilalkukaln 

penyaljialn daltal daln penalrikaln kesimpula ln (Miles B Ma ltthew, 1992). Unit alnallisis 

penelitialn peneliti la lkukaln dengaln mengkaltegorisalsika ln daltal yalng diperoleh da ln 

kemudialn merumuskaln kesimpula ln temualn lalpalngaln daln studi pusta lkal. 

Berdalsalrkaln butir di altals, diperoleh kesimpula ln tentalng persepsi palral informaln 

tentalng malsallalh penelitialn daln halmbaltaln yalng terjaldi. 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Peraln Perempualn Seba lgali Kepa llal Rumalh Talngga l 

Dominalsi kalum prial dallalm alktivitals ekonomi menalndalkaln balhwa l 

perempualn belum balnyalk berperaln secalral lalngsung dallalm perekonomia ln 

kelualrgal. Dengaln kaltal lalin kalum prial malsih dominaln dallalm menalnggung 

kebutuhaln ekonomi kelualrgal, kalrenal normaltifnyal seoralng istri berperaln sebalgali 

ibu yalng mengurus alnalk daln rumalh talnggal (Pemerintalh Indonesial, 1974). Nalmun 

falktal di lalpalngaln yalng ditemukaln yalitu betalpal besalrnyal kontribusi seoralng istri 

dallalm rumalh talnggal terhaldalp ekonomi rumalh talnggal di Jorong Bunuik Nalgalri 

Kinalli Kalbupalten Palsalmaln Balralt. Fenomenal bebaln galndal (Double Burden) pa lda l 

perempualn ini aldallalh bentuk ketida lkaldilaln gender ya lng terjaldi (Ermalwalti, 2016). 

Peraln galndal perempualn sebalgali pencalri nalfkalh untuk meningkaltkaln kedudukaln 
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kelualrgal (falmily staltus production) berta lmbalh pulal malsallalh-malsallalh yalng timbul, 

kedual peraln tersebut salmal-salmal membutuhkaln walktu, membutuhkaln tenalgal, 

membutuhkaln balnyalk perhaltialn sehingga l jikal peraln yalng saltu dilalkukaln dengaln 

balik malkal peraln yalng lalin mungkin teralbalikaln sehingga l timbulalh konflik peraln 

(Kallele et a ll., 2019).  

Di Jorong Bunuik peneliti menemuka ln dimalnal istri lebih berperaln utalma l 

dallalm pencalrialn nalfkalh bukaln halnyal sebalgali pencalri nalfkalh talmbalhaln nalmun 

pencalri nalfkalh utalmal. Bebaln yalng ditalnggung sa lngalt balnyalk kalrenal halrus 

menjaldi ibu rumalh talnggal daln mencalri ualng untuk memenuhi kebutuha ln sehalri-

halri. Perempua ln sebalgali kepallal kelualrgal ini bekerjal sebalgali buruh yalng beralngkalt 

salalt palgi sekalli daln pulalng di sore ha lrinyal. Salalt salmpali di rumalh malkal mereka l 

jugal halrus kemballi ke peraln kedualnyal yalitu sebalgali ibu rumalh talnggal yalng halrus 

mengurus rumalh (Saltialdalrmal, 2004). 

Kondisi yalng seperti ini  menimbulka ln beberalpal peraln yalng tidalk bisa l 

dilalkalsalnalkaln oleh seoralng ibu terhaldalp alnalknyal seperti peraln sebalgali pendidik 

utalmal balgi alnalk-alnalknyal tidalk dalpalt berjallaln dengaln balik. Ibu tidalk bisal 

menekaln lebih mengena li nilali-nilali, daln mengaljalrkaln sopaln salntun di kalrenalkaln 

peraln ibu telalh terbalgi. Mengalkibaltkaln sistem uta lmal dallalm kelualrgal tidalk 

berjallaln dengaln balik daln terjaldi ketialkseimbalngaln. Ketikal terjaldi pergalntialn 

peraln alnaltalral sualmi yalng bertalnggung jalwalb menalfkalhi kelualrgal di almbil allih 

oleh seoralng istri sehinggal lebih dominaln peraln istri diba lndingkaln sualmi, 

dinalmikal kehidupaln rumalh talnggal seperti itu sering memba lwal konflik (Ermalwalti, 

2016). 

Konflik yalng muncul alntalral sualmi daln istri, dima lnal sualmi malsih 

mengendallikaln salng istri dallalm pendalpaltaln sementalral, pendalpaltaln istri yalng 

didalpaltkaln dipergunalkaln untuk pemenuhaln kebutuha ln sehalri-halri. Salng sualmi 

malsih berpendalpalt balhwalsalnyal istri halrus selallu paltuh dengaln sualmi daln istri 

halrus selallu mendengalrkaln perkaltalaln sualmi. Konflik inila lh yalng sering membalwa l 

kealralh pertengkalraln dallalm rumalh talnggal seoralng perempua ln pencalri nalfkalh. 

Kalrenal walnital dituntut untuk sela llu sempurnal di semua l situalsi daln kealdalaln, 

kealdalaln yalng mengalruskaln merekal menghalsilkaln ualng daln sempurnal jugal 

sebalgali ibu ruma lh talnggal (Ritzer, 2012). 
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Pela lksa lnalaln Peraln Perempualn Sebalgali Pengalmbila ln Keputusaln 

Seiring ma ljunyal zalmaln paldal salalt ini, peraln walnital tidalk saljal halnya l 

sebalgali seoralng istri, sebalgali pendidik uta lmal daln pertalmal balgi alnalk-alnalknyal, 

peraln perempua ln dallalm kehidupaln pun terus beruba lh talk terkecualli dallalm 

peningkaltaln kesejalhteralaln kelualrgal. Menurut konsep ibuisme kema lndirialn 

perempualn tidalk dalpalt terlepalskaln dalri peraln ibu daln istri, perempualn dia lnggalp 

sebalgali ma lhkluk sosiall daln budalyal yalng utuh alpalbilal telalh memalinkaln pera ln 

tersebut dengaln balik. Fenomenal house wifiza ltion kalrenal peraln utalmal perempualn 

aldallalh seoralng ibu rumalh talnggal yalng halrus memberika ln tenalgal daln perhaltialnnyal 

demi kepentinga ln kelualrgal talnpal boleh menghalralpkaln imballaln prestise, sertal 

kekualsalaln (Allfons et all., 2016). 

Seperti yalng peneliti temuka ln di Jorong Bunuik Na lgalri Kinalli Kecalmaltaln 

Kinalli Kalbupalten Palsalmaln Balralt salalt observalsi daln walwalncalral paldal 15 Malret 

2022 balhwal perempualn tidalk halnyal sebalgali ibu rumalh talnggal saljal yalng halnyal 

berperaln domestik sa ljal. Nalmun merekal menjaldi kepallal rumalh talnggal meskipun 

malsih memiliki sua lmi dikalrenalkaln sualmi belum optima ll menjallalkaln fungsinyal 

sebalgali kepallal kelualrgal. Sehingga l dallalm pengalmbila ln keputusaln dallalm skallal 

kecil malupun besalr diputuskaln oleh istri, sehinggal terlihalt struktur kekualsalaln 

dallalm kelua lrgal dipegalng oleh istrinyal. Ini aldallalh sallalh saltu alkibalt pergalntialn 

peraln yalng aldal dallalm kelualrgal, sehinggal sualmi tida lk bisal mengalmbil peraln 

dallalm mengalmbil keputusaln. 

Dallalm penelitialn ini  berdalsalrkaln halsil observalsi yalng dimulali 9 Malret 

salmpali selesali menemukaln istri lebih domina ln dallalm pengalmbilaln keputusaln 

dilihalt dalri kealdalaln sehalri-halri. Istri selallu menjaldi oralng pertalmal dallalm 

memutuskaln hall alpalpun meskipun memiliki sua lmi daln tidalk aldal musyalwalralh 

terlebih sualmi. Ketimpalngaln yalng terjaldi alkibalt aldalnyal struktur budalyal 

malsyalralkalt yalng merupalkaln kontruksi sosiall yalng aldal sudalh sejalk beralbald-albald 

yalng lallu sehingga l sudalsh menjaldi hukum yalng tidalk tertulis. Seperti ha llnyal 

memutuskaln tentalng pendidikaln yalng alkaln dialmbil oleh a lnalk alkaln didiskusikaln 

dengaln ibu sa ljal kalrenal hall itu terkalit dengaln kesedia laln ibu dallalm membialyali 

sekolalh alnalk-alnalknyal (Alrdialnto, 2015).  
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Semua l dikendallikaln oleh istri seba lgali kepallal rumalh talnggal jugal 

memberikaln dalmpalk terhaldalp peraln dominaln yalng dimiliki oleh istri seba lgali ibu 

rumalh ta lnggal. Nalmun ujung dalri dominaln seoralng walnital sebalgali istri da llalm 

mengalmbil keputusa ln selallu berujung konflik dima lnal seoalrng prial sebalgali sualmi 

meralsal tidalk dihalrgali. Sehingga l alkaln terjaldi percekcokaln alntalral sualmi istri 

tentalng keputusaln yalng alkaln dialmbil dallalm rumalh talnggal merekal. Seoralng sualmi 

meralsal seolalh-olalh ualng bukaln segallalnyal nalmun keputusaln alkhir halrus 

diputuskaln oleh dial sebalgali seoralng prial. Sehinggal kealdalaln rumalh sudalh tidalk 

kondusif kalrenal konflik daln pertengkalraln yalng selallu terjaldi (Ritzer, 2012). 

Peraln perempua ln sebalgali pengualsal Alset 

Perempua ln yalng menjaldi kepallal rumalh talnggal di jorong Bunuik mereka l 

tidalk halnyal halnyal sebalgali pencalri nalfkalh utalmal daln pengalmbil keputusaln dallalm 

kelualrgalnyal, melalinkaln jugal dialntalral aldallalh pengualsal alset kelualrgal. Hall ini 

terlihalt salalt observalsi daln walwalncalral paldal talnggall 23 ma lret 2022, walnital yalng 

mencalri nalfkalh memiliki ualng sehinggal semual kebutuhaln alkaln ial penuhi daln 

membeli altals nalmal dial. Nalmun aldal jugal beberalpal kepemilikaln yalng walnital 

dalpaltkaln dalri pewalrisaln oralng tualnyal. Seperti hallnyal di daleralh penelitialn yalng 

malsih terma lsuk daleralh minalngkalbalu yalng pewalrisaln halk alkaln diberikaln kepalda l 

walnital. Kepemilika ln talnalh daln rumalh didalpaltkaln dalri pewalrisaln oralng tua l si 

walnital sehinggal kepemilikaln altals nalmal merekal.   

Daln alsset lalinyal yalng kepemilikaln altals nalmal si walnital yalitu balralng-

balralng yalng aldal di rumalh terlihalt ketikal peneliti mela lkukaln walwalncalral dengaln 

informaln penelitia ln paldal talnggall 27 malret 2022. Hall ini dikalrenalkaln merekal 

membeli dengaln ualng merekal, seperti hallnyal membeli sepedal motor kalrena l 

dibutuhkaln oleh salng alnalk untuk ke sekola lh daln itu menggunalkaln ualng walnital si 

pencalri nalfkalh. Lallu membeli mesin cuci untuk memuda lhkaln walnital dallalm 

mencuci palkalialn yalng aldal di rumalh kalrenal ial tidalk bisa l menghalbiskaln walktunyal 

untuk mencuci ka lrenal halrus bekerjal. Balralng lalinnyal jugal altals nalmal walnital yalitu 

falsilitals-falsilitals rumalh talnggal seperti pembelialn Tv, kulka ls, mesin Cuci da ln 

pembelialn sepedal motor. Sehinggal ini tidalk sesuali dengaln peraln sualmi 

sebenalrnyal yalng halrusnyal memenuhi kebutuhaln istri ba lik moriil malupun malteriil 

(Pemerintalh Indonesial, 1974). 
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Dallalm rumalh talnggalnyal perempualn sebalgali istri sela lin menjaldi kepalla l 

rumalh talnggal yalng menggalntikaln sualmi, perempualn disini jugal menjaldi pengualsa l 

alset dallalm kelua lrgalnyal sehinggal membualt merekal lebih kualt dallalm pengalmbilaln 

keputusaln alpalpun. Nalmun hall ini alkaln beralkhir tidalk balik kalrenal prial tidalk 

memiliki kenda lli yalng lebih dallalm rumalh talnggal, sehingga l prial alkaln meralsa l 

sebalgali la lki-lalki tidalk bergunal. Dalri pengalmaltaln yalng dilalkukaln terlihalt rumalh 

talnggal yalng seperti ini tida lk beralkhir balik. Kalrenal ujungnyal selallu bertengkalr 

balhkaln salmpali menggunalkaln kekeralsaln kepaldal walnital daln bercerali. (Ritzer, 

2012). 

Alnallisis Teori Feminisme Ra ldikall 

Feminisme raldikall melihalt balhwal di dallalm setialp institusi daln di dallalm 

struktur ma lsyalralkalt yalng palling mendalsalr terdalpalt sistem peninda lsaln dimalnal 

oralng tertentu mendomina lsi oralng lalin penindalsaln itu terja ldi alntalr seks (jenis 

kelalmin, kelals, kalstal, etnis, umur daln walrnal kulit). Struktur penindalsaln palling 

mendalsalr terdalpalt dallalm sistem paltrialrki, peninda lsaln laliki-lalki altals walnital. 

Melallui palrtisipalsi dallalm sistem paltrialrki, lelalki bela ljalr memalndalng hinal oralng 

lalin, memalndalng merekal bukaln malnusial, daln bela ljalr mengendallikaln mereka l 

(Dialni, 2016). Perempualn sebalgali kepallal rumalh talnggal di Jorong Bunuik Nalgalri 

Kinalli Kecalmaltaln Kinalli Kalbupalten Palsalmaln Balralt disini terlihalt balhwal dengaln 

aldalnyal sualtu tindalkaln yalng dilalkukaln oleh perempua ln kepallal rumalh ta lngga l 

secalral saldalr untuk mencalpali sualtu tujualn hidupnyal, seperti yalng dilalkukaln oleh 

perempualn kepallal rumalh talnggal meskipun memiliki sua lmi. 

Feminisme raldikall sallalh saltu isu tentalng peninda lsaln kalum lemalh 

“perempualn” oleh kalum yalng lebih kualt “lalki-lalki”. Peninda lsaln terjaldi kalrenal 

aldalnyal pengualsalaln kendalli rualng public oleh lelalki. Sehingga l perempualn sebalgali 

pemegalng kendalli privalt (seksuallitals) menjaldi dikendallikaln daln halrus mema ltuhi 

lelalki sebalgali pemegalng kendalli inti. Feminism ra ldikall ingin menghalpuskaln 

semual bentuk ketua lnaln lelalki balik dallalm konteks sosia ll daln ekonomi (Alrivial, 

2003).  Penelitialn ini menunjukaln perempualn bisa l menjallalnkaln rualng public 

sebalgali kepallal rumalh talnggal yalng halrusnyal menjaldi peraln sualmi. Hall itu diliha lt 

dalri merekal bekerjal dilualr rumalh daln tidalk terpalku halrus menjaldi ibu rumalh 

talnggal yalng dialnggalp sebalgali kodra lt. 
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Sistem pa ltrialrki lalki-lalki yalng selalmal ini memega lng kendalli (dominaln) 

terhaldalp perempua ln yalng memalndalng perilalku domina ln tersebut aldallalh hall yalng 

lumralh. A ldalnyal sualtu polal supordinalt-subordinalt daln pengalmpu-dialmpu yalng 

ingin diha lpuskaln oleh teori feminisme raldikall (Alprialni, 2008). Di loka lsi 

penelitialn Jorong Bunuik Nalgalri Kinalli ini menunjuka ln sistem paltrialrki lelalki 

tidalk dominaln. Kalrenal perempualn yalng menjaldi kepallal rumalh talnggal jugal 

memegalng kendalli dallalm rumalh seperti pengalmbilaln keputusaln daln kepemilika ln 

alsset. Sehingga l sistem paltrialrki dengaln polal lalki-lalki sebalgali pengalmpu daln 

perempualn yalng dialmpu tidalk berlalku di daleralh penelitialn ini.  

SIMPULA lN 

Perempua ln sebalgali kepallal rumalh talnggal di Jorong Bunuik Nalgalri Kinalli 

Kecalmaltaln Kinalli Kalbupalten Palsalmaln Balralt menjaldi kepallal rumalh talnggal yalng 

menjallalnkaln peraln sualmi sebalgali kepallal rumalh talnggal mengelolal segallal sesualtu 

yalng aldal dallalm rumalh talnggal. Dimulali dalri mencalri nalfkalh untuk memenuhi 

kebutuhaln hidup kelualrgal (kebutuhaln primer), mengalmbil keputusaln penting 

dallalm kelua lrgal sertal menjaldi pemilik a lsset dallalm kelua lrgal kalrenal dipenuhi oleh 

istri. Nalmun hall itu memberikaln dalmpalk terhaldalp peraln dominaln yalng dimiliki 

oleh istri seba lgali ibu rumalh talnggal dibalndingkaln sualmi. Nalmun hall itu membualt 

kuralng ma lksimallnyal perempualn dallalm menjallalnkaln peralnnyal sebalgali ibu rumalh 

talnggal dallalm mengurus alnalk daln kelualrgalnyal dengaln balik. Aldalpun peraln 

perempualn sebalgali ibu rumalh talnggal yalng tidalk dalpalt terlalksalnalkaln dengaln balik 

yalitu, mengurus pekerjalaln rumalh, mendidik alnalk, kuralngnyal perhaltialn daln kalsih 

salyalng terhaldalp alnalk daln sualminyal. Sehinggal hall ini bisa l dikaltalkaln sebalgali 

berhalsilnyal geralkaln feminisme raldikall terhaldalp upalyal penghalpusaln paltrialrkhi di 

tengalh malsyalralkalt. 
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